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Pendahuluan

Remaja dan permasalahannya adalah hal yang perlu 
diperhatikan oleh orang tua dan guru. Masa remaja adalah fase 
pertumbuhan dan persiapan untuk mengambil alih peran dan 
kehidupan orang tua dalam keluarga dan masyarakat.

Agar remaja dapat mengatasi tuntutan dan tekanan
lingkungan, mereka harus memiliki kemampuan mengendalikan
emosi atau kecerdasan emosional. Menurut Goleman, 
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
memotivasi diri sendiri, mengendalikan emosi mereka dan 
menghadapi kegagalan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan antara Secure Attachment anak dan 
orang tua dengan kecerdasan emosional pada siswa SMA 

Negeri 3 Sidoarjo ? 
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
korelasional dan Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 
1.265 siswa di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Untuk pengambilan
sampel, tabel Isaac dan Michael digunakan dengan tingkat 5% 
sehingga jumlah sampel yang akan digunakan adalah 275 siswa
menggunakan teknik sampling probability sampling dengan
model simple random sampling.
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Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif antara 
secure attachment anak dan orang tua dengan kecerdasan emosional.

Hasil sumbangan efektif dari variabel X, yaitu secure attachment
kepada variabel Y, yaitu kecerdasan emosional adalah sebesar 12,7%. Lalu 
hasil yang diperoleh dari R Square, yaitu sebesar 0,127x100%=12,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa secure attachment memiliki pengaruh kepada 
kecerdasan emosional sebesar 12,7%. 
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Pembahasan

Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
dan secure attachment dengan koefisien korelasi sebesar 0,357 
dengan signifikansinya lebih dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif dan searah antara variabel secure 
attachment dan variabel kecerdasan emosional, yang berarti
bahwa jika variabel secure attachment tinggi maka variabel
kecerdasan emosional juga akan tinggi. 
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Temuan Penting Penelitian

Siswa SMAN 3 Sidoarjo memiliki secure attachment pada 
kategori sedang memiliki presentase 75%, dan memiliki kecerdasan 
emosional pada kategori sedang memiliki presentase 72%. 
Sehingga siswa SMA yang memiliki secure attachment yang baik 
akan memiliki kecerdasan emosional yang baik juga. Kecerdasan 
emosional yang baik dapat memiliki kehidupan sosial dengan baik, 
memiliki banyak teman, dan tidak mudah stres
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan ide-ide tentang
variable lain yang memiliki sumbangan efektif yang lebih besar
pada siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo, yang nantinya akan berguna
sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya
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